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Disclaimer: Dokumen ini dipersiapkan halnya sebagai informasi umum, dan mengenai tujuan investasi

khusus, ketentuan perorangan dan kebutuhan khusus dari seseorang belum dipertimbangkan. Anda tidak

harus mengandalkan dokumen ini sebagai saran investasi. Jika Anda mempunyai keingintahuan apapun

tentang setiap produk investasi atau tidak yakin terhadap kesesuaian dari setiap keputusan investasi, Anda

harus mencari nasihat keuangan tersebut dari penasihat profesional Anda yang tepat. Informasi yang dimuat

dalam dokumen ini diperoleh dari sumber yang dapat dipercaya, namun Allianz tidak menjamin kelengkapan

atau akurasi. Opini dan perkiraan yang diungkapkan dapat berubah tanpa pemberitahuan dan Allianz tegas

menolak setiap dan semua tanggung jawab atas pernyataan dan jaminan, tersurat maupun tersirat, yang

tercantum di sini, atau yang tidak dicantumkan.

INVESTMENT 

DAILY
Kamis

11
Februari 2021

Kriteria Antigen Boleh untuk Konfirmasi Kasus Positif Covid-19

Juru Bicara Kementerian Kesehatan (Kemkes), Dr. Siti Nadia Tarmizi mengatakan, pemerintah telah memutuskan tes antigen sebagai alat

untuk tracing atau pelacakan kasus positif Covid-19. Kendati demikian, tidak semua alat tes antigen dapat digunakan untuk

mengkonfirmasi kasus positif Covid-19, tetapi hanya yang memenuhi kriteria. “Penetapan kriteria ini untuk menjaga kualitas alat tes

antigen,”kata Siti dalam konferensi Pers virtual terkait penggunaan Tes Antigen, Rabu (10/2/2021). Dalam hal ini, ada empat kriteria.

Pertama, sudah memiliki izin edar dari Kementerian Kesehatan yang terdaftar dalam laman resmi infoalkes.kemkes.go.id. Kedua,

setidaknya sudah memenuhi salah satu emergency use listing (EUL) dari Organisasi Kesehatan Dunia/ WHO. Ketika, sudah mendapatkan

persetujuan dari Badan Pengawasan Obat dan Makanan Amerika Serikat (FDA), dan keempat sudah mendapatkan izin dari FDA Eropa.

Menteri Ketenagakerjaan (Menaker) Ida Fauziyah menyatakan pemerintah tetap berkomitmen melindungi pekerja sebagai bagian dari

strategi Pemulihan Ekonomi Nasional kendati subsidi upah atau gaji (BSU) ditiadakan di 2021. "Oleh sebab itu, pemberian insentif bagi

dunia usaha dan dukungan modal sektor UMKM tetap berlanjut dengan harapan aktivitas produksi dapat terus berjalan sehingga pekerja

atau buruh dapat kembali bekerja," katanya kepada Kompas.com, Kamis (11/2/2021). Program-program padat karya maupun wirausaha di

berbagai kementerian dan lembaga tetap digulirkan untuk menjadi jaring pengaman daya beli pekerja dan masyarakat yang masih

terdampak pandemi Covid-19. Kartu Prakerja pun turut menjadi bagian dari program PEN serta mengatasi ledakan PHK yang terjadi akibat

pandemi.

China mencatat deflasi pertama dalam lebih dari satu dekade pada bulan Januari 2021. Dilansir dari Bloomberg pada Rabu (10/2/2021),

Biro Statistik Nasional (NBS) mencatat indeks harga konsumen (consumer price index/CPI) turun 0,3 persen pada Januari 2021

dibandingkan bulan yang sama tahun sebelumnya. Sementara itu, CPI Inti yang mengecualikan harga makanan dan energi juga turun 0,3

persen pada Januari. Di sisi lain, indeks harga produsen (producer price index/PPI) mencatatkan inflasi 0,3 persen pada Januari 2021,

didorong oleh kenaikan harga komoditas. CPI dan PPI yang bertolak belakang tersebut mencerminkan pemulihan ekonomi China yang

tidak merata dari pandemi virus corona karena dengan produksi industri melebihi pengeluaran konsumen. Pembatasan perjalanan terkait

virus corona untuk mengendalikan wabah baru Covid-19 kemungkinan meningkatkan tren tersebut pada Januari karena konsumen semakin

membatasi pengeluaran sebelum liburan Tahun Baru Imlek.
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Stock Market Indexes Last

Indonesia - JCI 6,201.83 0.33% -0.89% 3.73% 4.20%

Indonesia - LQ45 953.03 0.28% -2.68% 1.94% -1.58%

Indonesia - JII 637.60 0.13% -4.41% 1.14% -0.01%

US - Dow Jones 31,437.80 0.20% 1.09% 2.72% 7.38%

Europe - Stoxx 600 409.47 -0.23% -0.41% 2.62% -3.57%

Asia ex. Japan - MXFEJ 896.94 1.22% 6.32% 12.10% 40.79%

Hong Kong - Hang Seng 30,038.72 1.91% 7.75% 10.31% 10.27%

Malaysia - KLCI 1,596.85 0.68% -2.23% -1.87% 3.50%

Philippines - PCOMP 7,082.15 0.23% -2.85% -0.56% -4.69%

Singapore - STI 2,925.84 -0.32% -2.25% 2.88% -7.50%

South Korea - KOSPI 3,100.58 0.52% -1.64% 7.90% 40.87%

Taiwan - TWSE 15,802.40 0.61% 2.19% 7.26% 36.53%

Thailand - SET 1,516.94 -0.09% -1.27% 4.42% -0.46%

Bond Index

IBPA Indonesia Government Bond 

Total Return Index
341.01 -0.04% 0.16% -0.52% 10.92%

Exchange Rate

USD-IDR 13,983.00 0.09% 0.26% -0.63% -1.98%

Change 1 Month YTD 1 Year

Sumber: Bloomberg. Data per tanggal 10 Feb 2021.
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Meski Tanpa Subsidi Gaji, Insentif UMKM dan Kartu Prakerja Dinilai Bisa Pulihkan Ekonomi

China Catat Deflasi 0,3 Persen pada Januari 2021


